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ANALISIS KINERJA MOTOR TREATMENT PUMP TERHADAP 

PERUBAHAN VIBRATION 

 

ABSTRAK 

 

Perhitungan dan analisa kinerja motor induksi dilakukan dengan tiga variasi 

tekanan yang berbeda yaitu 80 psi, 100 psi, dan 120 psi sebagai perbandingan 

nilai vibrasi dan kinerja motor. Motor induksi tiga phasa treatment pump E dengan 

tekanan 80 psi  beroperasi dengan daya input sebesar 154.307,578 Watt, daya 

output yang dihasilkan sebesar 136.971,564 Watt, dengan efisiensi yang 

dihasilkan berdasarkan daya masuk dan daya keluaran motor induksi sebesar 

88,765%. Tekanan 100 psi  beroperasi dengan daya input sebesar 170.225,030 

Watt, daya output yang dihasilkan sebesar 151.554,773 Watt, dengan efisiensi 

yang dihasilkan berdasarkan daya masuk dan daya keluaran motor induksi sebesar 

89,032%. Dan tekanan 120 psi beroperasi dengan daya input sebesar 182.725,098 

Watt, daya output yang dihasilkan sebesar 162.108,294 Watt, dengan efisiensi 

yang dihasilkan berdasarkan daya masuk dan daya keluaran motor induksi sebesar 

88,717 %. Pada saat tekanan pompa 80 psi,  kondisi vibrasi masih dalam zona B 

(hijau) tingkatan keseluruhan vibrasi menunjukkan tren yang stabil pada tingkat 

rendah dan tidak ditemukan peningkatan yang signifikan pada pompa. Begitu juga 

dengan tekanan pompa yang 100 psi, vibrasi masih didalam zona hijau yang 

menunjukkan tren yang stabil pada tingkat rendah dan tidak ditemukan 

peningkatan yang signifikan pada pompa. Tetapi pada tekanan pompa mencapai 

120 psi, peak dominan non synchronous frequency bearing serta harmonic pada 

spektrum motor dengan nilai peakvue sudah pada batas bawah danger dengan 

nilai 3 g’s (tingkat getaran atau kecepatan puncak sebesar tiga kali percepatan 

gravitasi) dan sudah berada di zona merah. Hal ini mengindikasi kan bearing 

sudah mengalami kerusakan. (Batas bawah danger adalah 3 g’s) sesuai dengan 

standar ISO 10816-3.  
 

Kata Kunci: Motor Induksi Tiga Phasa, Treatment Pump, Daya Output, Efisiensi,     

Vibrasi 
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PERFORMANCE ANALYSIS OF THE MOTOR TREATMENT PUMP 

AGAINST VIBRATION CHANGES 

 

ABSTRACT 

 

The performance calculation and analysis of the induction motor were 

conducted with three different pressure variations, namely 80 psi, 100 psi, and 

120 psi, as a comparison for vibration levels and motor performance. The three-

phase induction motor of treatment pump E, operating at a pressure of 80 psi, had 

an input power of 154,307.578 Watts and an output power of 136,971.564 Watts, 

resulting in an efficiency of 88.765%, based on the motor’s input and output 

power. At a pressure of 100 psi, the motor operated with an input power of 

170,225.030 Watts and an output power of 151,554.773 Watts, resulting in an 

efficiency of 89.032%. At 120 psi, the motor operated with an input power of 

182,725.098 Watts and an output power of 162,108.294 Watts, with an efficiency 

of 88.717%. At a pressure of 80 psi, the vibration condition remained within zone 

B (green), indicating that overall vibration levels were stable at low levels, with 

no significant increases detected in the pump. Similarly, at 100 psi, the vibration 

remained in the green zone, showing a stable trend at low levels, with no 

significant increase in the pump. However, when the pressure reached 120 psi, 

the dominant peak of non-synchronous frequency in the bearing and harmonics in 

the motor spectrum had already reached the lower danger limit with a peakvue 

value of 3 g’s (vibration or peak velocity of three times the acceleration due to 

gravity) and had entered the red zone. This indicates that the bearing has suffered 

damage. (The lower danger limit is 3 g’s), as per ISO 10816-3 standards. 

 

Keyword: Three Phase Induction Motor, Treatment Pump, Output Power, 

Efficiency, Vibration 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam industri minyak dan gas, peralatan pemompaan menjadi salah satu 

komponen vital dalam proses produksi dan pengolahan. Salah satu jenis pompa 

yang umum digunakan adalah motor treatment pump. Motor treatment pump 

bertanggung jawab atas pengiriman bahan kimia atau bahan pengobatan 

(treatment) ke dalam sistem produksi minyak atau gas guna memperbaiki kualitas 

atau mempertahankan kinerja sumur produksi. 

Pertamina Hulu Rokan, sebagai salah satu perusahaan minyak dan gas 

terkemuka di Indonesia, terus berupaya untuk meningkatkan efisiensi operasional 

dan keandalan peralatan produksi. Dalam konteks ini, evaluasi terhadap kinerja 

motor treatment pump menjadi suatu aspek penting yang memerlukan perhatian 

khusus. Salah satu parameter penting yang menjadi fokus utama adalah tingkat 

getaran yang dihasilkan oleh motor treatment pump. 

Getaran yang berlebihan pada motor treatment pump dapat menjadi indikasi 

adanya masalah mekanis yang mempengaruhi kinerja dan keandalan sistem 

produksi secara keseluruhan. Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap kinerja 

motor treatment pump terhadap perubahan getaran menjadi sangat relevan untuk 

dilakukan. 

Pada motor induksi 3 phasa yang ada di Pertamina Hulu Rokan ini 

permasalahan yang terjadi yaitu Pump Motor Treatment yang terbakar, karena 

peak dominan non synchronous frequency bearing serta harmonic pada spektrum 

motor dengan nilai peakvue sudah melewati batas bawah danger dengan nilai 3 

g’s. Hal ini mengindikasi kan bearing sudah mengalami kerusakan. (Batas bawah 

danger adalah 3 g’s), terjadinya gesekan fan motor dengan body motor, fan 

tersebut bahannya besi bergesekan dengan body motor sehingga menghasilkan 

panas yang berakibatkan motor tersebut menjadi overheat dan mengalami getaran 

yang tinggi. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kinerja motor treatment pump. 

2. Menganalisis berbagai faktor yang dapat menyebabkan perubahan dalam 

tingkat getaran motor treatment pump. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja motor treatment  

pump dan perubahan getaran. 

2. Dapat membantu masalah potensial secara dini sehingga tindakan perbaikan 

atau penggantian komponen yang tepat dapat dilakukan sebelum terjadi 

kerusakan yang serius. 

 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang ada 

bisa dirumuskan : 

1. Bagaimana cara mengetahui kinerja motor treatment pump di Pertamina Hulu 

Rokan? 

2. Bagaimana cara menganalisa faktor yang dapat menyebabkan perubahan dalam 

tingkat getaran motor treatment pump ? 

 

1.5. Batasan Masalah 

Agar penelitian tugas akhir ini tidak memiliki cakupan yang luas, maka 

dalam penelitian ini diberikan batasan berupa : 

1. Penelitian ini terbatas pada lingkungan operasional Pertamina Hulu rokan, 

yang meliputi fasilitas produksi minyak dan gas. 

2. Motor yang digunakan adalah motor induksi tiga phasa yang beroperasi di 

Pertamina Hulu Rokan. 

3. Tidak membahas harmonisa, yang mungkin terjadi. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan tekanan 80 psi, 100 psi, dan 120 psi sebagai 

bahan analisa dan perbandingan.  
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibagi menjadi 5 (lima) bab, dimana setiap bab 

penulis akan membahas dalam suatu sistematika: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penulisan, batasan masalah, rumusan masalah dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori yang berhubungan dengan Motor Induksi 

Tiga Phasa dan persamaan-persamaan yang digunakan selama 

penelitian. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini penulis membahas mengenai kumpulan data yang 

diperlukan untuk melakukan penelitian. 

 

BAB 4 PEMBAHASAN 

 Bab ini berisikan tentang perhitungan dan grafik yang didapat dari 

data. 

 

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran penulis yang 

mengenai penelitian. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa yang dilakukan pada penelitian 

ini, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perhitungan dan analisa kinerja motor induksi dilakukan dengan tiga variasi 

tekanan yang berbeda yaitu 80 psi, 100 psi, dan 120 psi. Sehingga disimpulkan 

bahwa motor induksi tiga phasa treatment pump E dengan tekanan 80 psi  

beroperasi dengan daya input sebesar 154.307,578, daya output yang 

dihasilkan sebesar 136.971,564, dengan efisiensi yang dihasilkan berdasarkan 

daya masuk dan daya keluaran motor induksi sebesar 88,765%. Motor induksi 

tiga phasa treatment pump E dengan tekanan 100 psi  beroperasi dengan daya 

input sebesar 170.225,030, daya output yang dihasilkan sebesar 151.554,773, 

dengan efisiensi yang dihasilkan berdasarkan daya masuk dan daya keluaran 

motor induksi sebesar 89,032%. Dan motor induksi tiga phasa treatment pump 

E dengan tekanan 120 psi beroperasi dengan daya input sebesar 182.725,098 

watt, daya output yang dihasilkan sebesar 162.108,294 watt, dengan efisiensi 

yang dihasilkan berdasarkan daya masuk dan daya keluaran motor induksi 

sebesar 88,717 %. 

2. Pada saat tekanan pompa 80 psi,  kondisi vibrasi masih dalam zona B (hijau) 

tingkatan keseluruhan vibrasi menunjukkan tren yang stabil pada tingkat 

rendah dan tidak ditemukan peningkatan yang signifikan pada pompa. Begitu 

juga dengan tekanan pompa yang 100 psi, vibrasi masih didalam zona hijau 

yang menunjukkan tren yang stabil pada tingkat rendah dan tidak ditemukan 

peningkatan yang signifikan pada pompa. Tetapi pada tekanan pompa 

mencapai 120 psi, peak dominan non synchronous frequency bearing serta 

harmonic pada spektrum motor dengan nilai peakvue sudah pada batas bawah 

danger dengan nilai 3 g’s dan sudah berada di zona merah. Hal ini 

mengindikasi kan bearing sudah mengalami kerusakan. (Batas bawah danger 

adalah 3 g’s) sesuai dengan standar ISO 10816-3.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa yang dilakukan, terdapat 

beberapa saran untuk meningkatkan kinerja dan keandalan motor induksi pada 

treatment pump. Disarankan untuk melakukan pemantauan vibrasi secara rutin, 

terutama pada tekanan tinggi, untuk mendeteksi potensi masalah lebih awal, 

seperti kerusakan bearing yang terdeteksi pada tekanan 120 psi. Mengingat 

efisiensi tertinggi tercapai pada tekanan 100 psi, disarankan menggunakan 

tekanan tersebut sebagai tekanan operasional optimal.  
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